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POTENSI ABU SEKAM PADI TERHADAP KETERSEDIAAN DAN SERAPAN 
UNSUR P DAN K PADI PADA ENTISOLS. Skripsi: Swestyana Indah Primaditha 
(H0213043).  Pembimbing: Ir. Suwarto, M.P., Dr. Ir. Suryono, M.P. Program 
Studi: Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Pemanfaatan lahan marginal untuk mewujudkan pertanian berkelanjutan 
semakin banyak diupayakan. Hal tersebut disebabkan semakin berkurangnya 
lahan pertanian akibat dari maraknya kegiatan alih fungsi lahan.Salah  satu  jenis 
tanah marginal yang banyak terdapat di Indonesia adalah Entisols.Tanah Entisol 
merupakan tanah yangberasal dari abu vulkan sehingga umumnya mengandung 
cukup hara terutama hara fosfor dan kalium namun unsur tersebut tidak tersedia 
bagi tanaman karena masih dalam keadaan segar. Ketersediaan fosfor dan 
kalium pada tanah Entisol dapat ditingkatkan dengan penambahan abu sekam 
padi. Abu sekam padi dapat meningkatkan ketersediaan fosfor karena 
mengandung silikat tinggi dan dapat juga meningkatkan ketersediaan kalium 
yang ditingkatkan karena kandungan kalium yang terdapat pada abu sekam padi. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakasanakan bertujuan untuk mengkaji 
pengaplikasian abu sekam padi pada tanah Entisol untuk meningkatkan 
ketersediaan hara Entisols yang dapat berdampak dalam 
meningkatkanpertumbuhan tanaman padi. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai April-November 2016 di Desa Basin, 
Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Penelitian 
menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) satu faktor dengan 9 
taraf percobaan dan 3 kali ulangan. Faktor yang diuji adalah dosis abu sekam 
padi (150 kg/ha, 300 kg/ha, 450 kg/ha, 600 kg/ha. 750 kg/ha, 900 kg/ha, 1050 
kg/ha dan 1200 kg/ha) yang kemudian dianalisis menggunakan analisis ragam, 
uji lanjutan DMRT taraf 5% dan uji korelasi untuk mengetaui keeratan antar 
variabel. Variabel peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan 
total, jumlah anakan produktif, berat kering tanaman, serapan P, serapan K, pH 
tanah, KTK, KB, bahan organik, P tersedia tanah dan K tersedia tanah. Hasil 
penelitian menunjukan pemberian abu sekam padi dengan dosis 1200 kg/ha 
memberikan hasil tertinggi ditunjukkan dengan nilai P tersedia sebesar 3,86 ppm 
dan K tersedia sebesar 0,23 me/100gr. Pemberian abu sekam padi dengan dosis 
1200 kg/ha memberikan hasil tertinggi terhadap serapan P dan K ditunjukkan 











The Potency Of Rice Husk Ash On Availability And Absorption Of The P 
And K Nutrients Rice In Entisols.Thesis: Swestyana Indah Primaditha 
(H0213043).  Advisor: Ir. Suwarto, M.P., Dr. Ir. Suryono, M.P. Study Program: 
Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Utilization of marginal land to realize sustainable agriculture is increasingly 
pursued. This is caused by increasingly activity of over land function which 
impacted the decrease of agricultural land. One of the most common types of 
marginal land in Indonesia is Entisols. Entisols is a soil derived from volcanic ash 
which generally contains enough nutrients, especially nutrients phosphorus and 
potassium but the element is not available for plants because it is still in a state of 
freshness. The availability of phosphorus and potassium in Entisol soils can be 
increased by the addition of rice husk ash. Rice husk ash may increase the 
availability of phosphorus because it contains high silicates and can also increase 
the availability of enhanced potassium because of the potassium content found in 
paddy husk ash. Therefore, this research is aimed to examine the application of 
rice husk ash in Entisol soil to increase the availability of Entisols nutrients that 
can have an impact in increasing the growth of rice crops. 
This research was conducted from April to November 2016 in Basin Village, 
Kebonarumdistrict, Klaten, Central Java. The study used a complete randomized 
block design (RAKL) of one factor with 9 experimental levels and 3 replications. 
Factors tested were doses of rice husk ash (150 kg/ha, 300 kg/ha, 450 kg/ha, 
600 kg/ha. 750 kg/ha, 900 kg/ha, 1050 kg/ha dan 1200 kg/ha) then analyzed 
using analysis of variance, further test of DMRT level 5% and correlation test to 
know closeness between variables. The variables observed were plant height, 
total tillers, number of productive tillers, plant dry weight, P uptake, K uptake, soil 
pH, CEC, KB, organic material, P available soil and K available soil. The results 
showed that rice husk ash with dosage of 1200 kg/ha gave the highest yield 
indicated by the available P value of 3.86 ppm and K available at 0.23 m /100gr. 
Assimilation of rice husk ash with dosage of 1200 kg/ha gives the highest yield to 
P and K absorption shown with P absorbance value of 6,83 (gr/plant) and K 
absorbance 11,60 (gr/plant). 
 
 
